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Abstract 

Freight forwarding services are services that facilitate the process of sending goods from one 
place to another safely and accountable for their safety by the service provider. Delivery of goods can 
be in the form of logistics, electrical products, documents and others. The path used for shipping 
goods can be by air, sea and land. As technology develops, a system that can improve service 
performance in the delivery of goods, checking shipping costs and tracking shipments is needed. 

With of goods is a public service that offers a process of shipping goods is expected to provide 
solutions to the considerations that exist at PT. Duta Transindo Pratama Surabaya is computerized 
data on the delivery of goods, the exixtence of a system that can check shipping costs and track 
goods. 
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Abstrak 

Jasa pengiriman barang adalah sesuatu pelayanan yang memberi kemudahan proses mengirim 
barang dari satu tempat ke tempat lain dengan aman serta dipertanggungjawabkan keamanannya 
oleh pihak penyedia jasa. Pengiriman barang dapat berupa logistik, produk elektrok, dokumen dan 
lain lain. Jalur yang digunakan untuk kiriman barang bisa melalui jalur udara, laut dan darat. 
Semakin berkembangnya teknologi maka dibutuhkan sistem yang dapat meningkatkan pelayanan 
kinerja dalam pencacatan pengiriman barang, pengecekan ongkos kirim dan juga tracking barang 
kiriman.  

Dengan adanya sistem informasi pengiriman barang ini diharapkan dapat memberikan solusi 
atas permasalahan yang ada di PT Duta Transindo Pratama Surabaya yaitu terkomputerisasinya data 
pengiriman barang, adanya sistem yang bisa mengecek ongkos kirim dan tracking barang. 

Kata Kunci: pengiriman barang, sistem informasi, ongkos kirim, tracking  barang. 

 

1. PENDAHULUAN 

Jasa pengiriman barang adalah 
sesuatu pelayanan yang memberi 
kemudahan proses mengirim barang 
dari satu tempat ke tempat lain dengan 
aman serta dipertanggungjawabkan 
keamanannya oleh pihak penyedia jasa. 
Pengiriman barang dapat berupa 
logistik, produk elektrok, dokumen dan 
lain lain. Jalur yang digunakan untuk 
kiriman barang bisa melalui jalur udara, 
laut dan darat. 

PT. Duta Transindo Pratama 
Surabaya adalah sebuat perusahaan 
jasa pengiriman barang yang beralamat 
di Jl. Krembangan Besar No.18 
Surabaya. Pengiriman barang maupun 

dokumen yang di lakukan oleh PT. Duta 
Transindo Pratama mencakup daerah 
Jawa dan Kalimantan. Sistem 
pencatatan data pengiriman  masih 
menggunakan Microsoft Excel yang 
pengolahan atau prosesnya hanya 
menyimpan data-data penting PT. Duta 
Transindo Pratama Surabaya, sehingga 
menyebabkan sering terjadi kesalahan 
pencatatan data laporan pengiriman 
barang. Untuk pengecekan posisi 
barang pelanggan juga belum ada, 
sehingga terkadang banyak pelanggan 
yang komplain ke kantor untuk 
menanyakan posisi barang mereka yang 
belum sampai. 
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Melihat kelemahan yang ada pada 
PT. Duta Transindo Pratama Surabaya 
tersebut, maka perangkat lunak dengan 
sistem database harus dibuat untuk 
membantu mempermudah karyawan 
dan pelanggan dalam proses 
pencatatan, pengolahan dan 
pengecekan data pengiriman. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan data yang digunakan 
untuk bahan pembuatan sistem 
pengiriman barang. Dalam penelitian 
ini, data yang sudah terkumpul 
berupa data dalam bentuk excel. 

2.2. Perancangan Antarmuka Sistem 

Pada tahap ini dilakukan 
perancangan antarmuka sistem 
pengiriman barang bekerja. 
Rancangan sistem akan 
menggambarkan bagaimana sistem 
akan berjalan melalui user interface. 

2.3. Perancangan Arsitektur Sistem 

Pada tahap ini dilakukan 
perancangan arsitektur sistem 
dengan usecase diagram. 
Rancangan arsitekstur sistem 
menggambarkan bagaimana sistem 
berjalan melalui usecase diagram. 

2.4. Implementasi Sistem 

Pada tahap ini, dilakukan  
pembuatan sistem berdasarkan 
perancangan yang telah dibuat. 
Sistem yang dibuat sesuai dengan 
alur kerja yang ada di PT. Duta 
Transindo Pratama Surabaya. 

2.5. Uji Coba Sistem 

Uji coba sistem dilakukan 
pada sistem yang telah dibuat untuk 
PT. Duta Transindo Pratama. Uji cba 
sistem menggunakan blackbox 
testing pada fungsi – fungsi program 
yang digunakan. 

2.6. Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan 
evaluasi terhadap sistem yang sudah 
berjalan. Evaluasi berguna untuk 
perbaikan dari sistem yang telah 
dibuat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan untuk 
pengiriman penelitian ini adalah data 
pengiriman yang ada di PT. Duta 
Transindo Pratama Surabaya. Data 
yang terkumpul dalam bentuk excel 
dan juga data yang dicatat dalam 
buku admin pengiriman. Data – data 
tersebut akan di inputkan kedalam 
sistem pengiriman barang yang 
dibuat sehingga data akan lebih 
terkomputerisasi dan memudahkan 
dalam hal penacarian data. 

3.2. Perancangan Antarmuka Sistem 

Perancangan antarmuka 
sistem menggambarkan bagaimana 
sistem berjalan melalui user 
interface. Berikut adalah user 
interface dari sistem pengiriman 
barang yang dibuat :  

3.2.1. User interface halaman awal  

       

Gambar 3.2.1. Gambar user 
interface halaman awal 

Gambar diatas atas 
perancangan halaman awal 
dari sistemt. Halaman ini 
muncul pada saat owner 
masuk ke web pengiriman PT. 
Duta Transindo Pratama 
Surabaya. 

3.2.2. User interface halaman cek 
ongkir 

 

Gambar 3.2.2. Gambar user 
interface halaman cek ongkir 

Gambar diatas adalah 
user interface cek ongkir untuk 
admin mengecek ongkos kirim 



di PT. Duta Transindo 
Pratama. 

3.2.3. User interface halaman 
tracking barang 

 

Gambar 3.2.3. Gambar user 
interface halaman tracking 

barang 

Gambar diatas adalah 
gambar user interface tracking 
barang kiriman pelanggan. 
Tujuan adanya tracking 
barang ini untuk memudahkan 
pelanggan mengecek barang 
kiriman, dari yang sebelumnya 
pelanggan menelpon dan 
datang ke kantor secara 
langsung untuk menanyakan 
barang kirimannya dengan 
adanya sistem ini pelangga 
bisa langsung mengecek 
melalui web.  

3.2.4. User interface halaman 
pelanggan 

 

Gambar 3.2.4. Gambar user 
interface halaman pelanggan 

Gambar diatas adalah 
gambar user interface 
halaman pelanggan. Di 
halaman ini pelanggan bisa 
melihat laporan pengiriman 
dan tracking barang kiriman. 

 

 

 

 

 

3.2.5. User interface halaman login 

 

Gambar 3.2.5. Gambar user 
interface halaman login 

Gambar diatas adalah 
user interface halaman login. 
Untuk mendapatkan username 
dan password login harus 
mendaftar terlebih dahulu 
untuk pelanggan. Dan untuk 
karyawan harus password dan 
username yang sudah 
terdaftar di database. 

3.2.6. User interface halaman 
admin 

 

Gambar 3.2.6 Gambar user 
interface halaman admin 

Gambar diatas adalah 
gambar user interface 
halaman admin. Di halaman 
ini admin dapat mencatat data 
pengiriman pelanggan, melihat 
laporan, melihat tracling 
barang, kelola user, 
menambah dan mengedit data 
harga ongkos kirim. 

3.2.7. User interface halaman kurir 

 

Gambar 3.2.7. Gambar user 
interface halaman owner 

 



Gambar diatas adalah 
user interface halaman owner. 
Di halaman ini kurir dapat 
mealukan update posisi 
kiriman dan mengecek laporan 
pengiriman. 

3.2.8. User interface halaman 
owner 

 

Gambar 3.2.8. Gambar user 
interface halaman owner 

Gambar diatas adalah 
gambar user interface 
halaman owner. Di halaman 
ini owner dapat mlihat 
laporanpengiriman dan 
tracking pengiriman. 

3.3. Perancangan Arsitektur Sistem 
Perancangan arsitektur yang 

sistem berjalan digambarkan melalui 
usecase diagram. 

3.3.1.  Usecase diagram  

Use case menggambarkan 
deskripsi fungsi sistem dalam 
bentuk teks sebagai dokumentasi, 
dari use case simbol namun juga 
dapat dilakukan dalam activity 
diagrams. Use case hanya 
menggambarkan dari luar actor 
(keadaan lingkungan sistem yang 
dilihat user) dan tidak 
menggambarkan bagaimana kerja 
di dalam sistem. 

Berikut adalah usecase 
diagram sistem pengiriman: 

 

Gambar 3.3.1. Gambar 
usecase sistem informasi 

pengiriman barang 

Pada usecase diagram diatas 
terdapat 5 user yang menggunakan 

sistem ini yaitu pengirim, penerima, 
admin, owner, kurir dan owner. 
Pengirim dan penerima dapat 
melakukan transaksi, melakukan cek 
ongkos kirim di sistem, dan mengecek 
tracking barang kiriman di sistem. 
Admin dapat melakukan penambahan 
data kiriman, melaporkan laporan 
pengiriman dan mengecek tracking 
barang kiriman. Kurir dapat melakukan 
update status dan mengecek barang 
kiriman. Owner dapat melihat laporan 
pengiriman barang kiriman. 

3.4. Implementasi Sistem 
Dari sistem yang sudah  dibuat 

yaitu sistem informasi pengiriman 
barang ini dengan studi kasus di PT. 
Duta Transindo Pratama Surabaya. 
Implementasi sistem dilakukan selama 
beberapa waktu dan dilakukan 
pemantuan. 
 

3.5. Uji Coba Sistem 

3.5.1. Uji Coba Halaman Awal Web 

 

Gambar 3.5.1. Gambar Uji 
Coba Halaman Awal Web 

Halaman awal ini 
adalah halaman ketika 
pelanggan masuk di sistem 
pengiriman barang PT. Duta 
Transindo Pratama.  

3.5.2. Uji Coba Halaman Cek 
Ongkir 

 

Gambar 3.5.2 Gambar Uji 
Coba Halaman Cek Ongkir 

Halaman ini adalah 
halaman ketika pelanggan 
melakukan cek ongkos kirim. 
Untuk cek ongkir pelanggan 
bisa memilih jenis pengiriman 
biasa dan cargo. Untuk 



pengiriman biasa cek ongkir 
pelanggan harus memasukkan 
berat barang kiriman, dan 
untuk pengiriman cargo 
pelanggan harus memasukkan 
ukuran barang kiriman.  

3.5.3. Uji Coba Halaman Tracking 
Barang 

 

Gambar 3.5.3. Gambar Uji 
Coba Halaman Tracking 

Barang 

Halaman ini addalah 
halaman tracking barang 
kiriman pelanggan. Disini 
pelanggan harus memasukkan 
nomor resi yang di dapat pada 
waktu mengirimkan. Setelah 
nomor resi dimasukkan dan 
mengeklik track maka akan 
muncul tracking barang yang 
dikirimkan. 

3.5.4. Uji Coba Halaman Login 

 

Gambar 3.5.4. Gambar Uji 
Coba Halaman Login 

Halaman ini adalah 
halaman login. Untuk bisa 
masuk di sistem harus 
mendaftar email terlebih 
dahulu. Untuk karyawan 
username dan password 
dikelola oleh admin, tetapi 
untuk pelanggan username 
dan password diperoleh 
dengan mendaftarkan sebagai 
member terlebih dahulu. 

 

3.5.5. Uji Coba Halaman Admin 

 

Gambar 3.5.5. Gambar Uji 
Coba Halaman Admin 

Halaman ini adalah 
halaman admin. Dihalaman ini 
admin dapat menambah data 
pengiriman, melihat laporan 
pengiriman, melihat tracking 
barang, memasukkan harga 
ongkos kirim, dan mengatur 
user yang menggunakan 
sistem. 

3.5.6. Uji Coba Halaman 
Pelanggan 

 

Gambar 3.5.6. Gambar Uji 
Coba Halaman Pelanggan 

Halaman ini adalah 
halaman pelanggan. 
Dihalaman ini pelanggan 
dapat melihat data pengirman 
yang sudah dilakukan dan 
juga melihat tracking barang 
kiriman. 

3.5.7. Uji Coba Halaman Kurir 

 

Gambar 3.5.7. Gambar Uji 
Coba Halaman Kurir 

Halaman ini adalah 
halaman kurir. Kurir login 
dengan password dan 
username yang sudah 
didaftarkan terlebih dahulu. Di 
halaman ini kurir dapat melihat 
kiriman barang yang harus 
dikirimkan dan mengupdate 
status pengiriman. 

 

 

 

 



3.5.8. Uji Coba Halaman Owner 

 
Gambar 3.5.8 Gambar Uji 

Coba Halaman Owner 

Halaman ini adalah 
halaman owner. Dihalaman ini 
owner dapat melihat 
perkembangan perusahaan 
melalui laporan pengiriman 
dan juga tracking barang. 

3.6. Evaluasi 

Dari hasil uji coba yang dilakukan 
dapat dilakukan evalusi terhaddap sistem 
dengan menambahkan menu yang sesuai 
dengan perkembangan perusahaan dan 
teknologi yang ada, serta membuat 
tampilan web lebih menarik sehingga user 
akan lebih nyaman menggunakan web 
yang telah dibuat. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari 

penelitian adalah :  

1. Sistem informasi pengiriman barang 

dapat mencatat dan memonitoring 

pengiriman barang secara jelas.  

2. Sistem informasi pengiriman barang 

memudahkan pelanggan melakukan 

pengecekan ongkos kirim. 

3. Sistem informasi pengiriman barang 

memudahkan pelanggan melakukan 

tracking barang. 

4. Dengan adanya sistem informasi ini 

petugas dapat melakukan 

perubahan serta memperbarui status 

pengiriman. 

5. Dengan adanya sistem informasi ini 
admin lebih mudah melakukan 
pekerjaan sehingga dapat mencetak 
laporan pengiriman dengan efesien. 

4.2. Saran 
Dari hasil penelitian penulis 

mengharapkan saran yang membangun 
untuk perbaikan dan pengembangan. Hal 
yang disarankan adalah : 

1. Desain dari aplikasi pengiriman barang 

lebih ditingkatkan, sehingga pengguna bisa 

nyaman menggunakannya. 

2. Kedepannya bisa lebih ditingkatkan lagi 

fungsionalitas aplikasinya sesuai dengan 

perkembangan teknologi. Melengkapi 

keamanan sistem pada aplikasi pengiriman 

barang. 
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